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Culture; Mathematics; developed is designed to be easily accessible, affordable, and
environmentally friendly, while still respecting prevailing traditional
values. The method used in this activity is Participatory Action
Research (PAR), with a collaborative approach between a team of
lecturers and the Outer Baduy community. The activity implementation
process includes six stages, namely: identification of local problems
and potential, planning, designing learning media, implementation,
evaluation, and documentation of activity results. The results of the
activity show an increase in interest and understanding of basic
mathematics concepts among QOuter Baduy children. Children appear
more active, enthusiastic, and confident in participating in the learning
process through educational games and concrete activities. The media
used utilizes natural objects and local cultural elements, such as
woodcuts, ancient angklungs, traditional hats, and distinctive Baduy
woven motifs. The community responded positively because these
media do not conflict with traditional values. This activity has had
positive cognitive and social impacts and strengthened awareness of
the importance of a contextual and culturally based educational
approach as a relevant and inclusive learning strategy.

Abstrak

Keterbatasan akses terhadap sumber belajar yang sesuai dengan konteks lokal menjadi tantangan tersendiri dalam
proses pembelajaran matematika di masyarakat adat seperti Suku Baduy. Pembelajaran matematika yang selama
ini bersifat konvensional sering dianggap terlalu abstrak dan kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-
anak Baduy, khususnya di wilayah Baduy Luar. Untuk menjawab tantangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan mengenalkan media pembelajaran matematika kontekstual yang berbasis lingkungan
sekitar dan budaya lokal. Media yang dikembangkan dirancang agar mudah dijangkau, murah, serta ramah
lingkungan, sekaligus tetap menghormati nilai-nilai adat yang berlaku. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah Participatory Action Research (PAR), dengan pendekatan kolaboratif antara tim dosen dan masyarakat
Baduy Luar. Proses pelaksanaan kegiatan mencakup enam tahap, yaitu: identifikasi masalah dan potensi lokal,
perencanaan, perancangan media pembelajaran, implementasi, evaluasi, dan dokumentasi hasil kegiatan. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan minat dan pemahaman konsep dasar matematika pada anak-anak Baduy Luar.
Anak-anak tampak lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran melalui permainan
edukatif dan aktivitas konkret. Media yang digunakan memanfaatkan benda-benda alam dan unsur budaya lokal
seperti potongan kayu, angklung buhun, topi tradisional, serta motif tenun khas Baduy. Masyarakat merespons
secara positif karena media ini tidak bertentangan dengan nilai-nilai adat. Kegiatan ini memberikan dampak positif
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secara kognitif dan sosial serta memperkuat kesadaran akan pentingnya pendekatan pendidikan yang kontekstual
dan berbasis budaya lokal sebagai strategi pembelajaran yang relevan dan inklusif.

Kata Kunci: Budaya Lokal; Matematika; Media Edukatif.; Pembelajaran Kontekstual; Suku Baduy

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu faktor penentu dalam meningkatkan sumber daya manusia
(SDM) suatu bangsa (Sanga, dkk: 2023). Pendidikan juga menjadi salah satu pilar penting
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, termasuk masyarakat adat seperti Suku Baduy.
Suku Baduy adalah sekelompok masyarakat adat Sunda di Wilayah Kabupaten Lebak, Provinsi
Banten. Masyarakat suku Baduy dianggap sebagai masyarakat Sunda yang belum terpengaruh
modernisasi dari dunia luar (Wikipedia: 2021). Keterbatasan akses terhadap sumber belajar
yang sesuai dengan budaya lokal sering menjadi hambatan dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam bidang matematika yang dianggap abstrak dan sulit dipahami.

Masyarakat Suku Baduy, terutama Baduy Luar, telah mulai membuka diri terhadap
pendidikan formal, namun pendekatan pembelajaran yang digunakan masih cenderung bersifat
konvensional dan belum sepenuhnya disesuaikan dengan konteks kehidupan mereka. Padahal,
lingkungan sekitar masyarakat Baduy sangat kaya akan potensi yang dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran untuk pemecahan masalah matematika yang kontekstual dan
bermakna. Masalah matematika kontekstual adalah masalah matematika yang berkaitan
dengan konteks, baik berkaitan langsung dengan objek nyata atau berkaitan dengan objek
abstrak seperti fakta, konsep, atau prinsip matematika (Agnesti, 2020).

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika menekankan pada keterkaitan
antara materi yang diajarkan dengan pengalaman nyata siswa (Suryadi, 2012; Rusman, 2022).
Benda-benda dari alam sekitar serta aktivitas budaya yang sudah akrab dalam kehidupan
sehari-hari dapat digunakan dalam pembelajaran matematika, sehingga pembelajaran
matematika menjadi lebih konkret, menarik, dan relevan bagi siswa (Sukirwan, 2015; Hidayat
& Prabawanto, 2019).

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pelaksana yang terdiri dari dosen-
dosen Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP Syekh Manshur berupaya
memperkenalkan dan mengembangkan media pembelajaran matematika kontekstual yang
bersumber dari lingkungan sekitar masyarakat Suku Baduy. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika dasar (Nugraha, 2021; Nurfadilla et al., 2023),
dengan menciptakan media belajar yang murah, ramah lingkungan, dan selaras dengan budaya
setempat (Hadi, 2017; Mulyana & Nurhasanah, 2020).
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Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip etnomatematika yang menjembatani antara
budaya lokal dan konsep-konsep matematika formal (D’ Ambrosio, 2001; Rosa & Orey, 2016).
Dalam konteks masyarakat adat, penggunaan pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga memperkuat identitas budaya siswa (Fitriani & Suprapto, 2021; Putra &
Aisyah, 2022).

Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di daerah adat serta mendukung pelestarian
budaya dan kearifan lokal (Sari et al., 2023; Saputra & Wulandari, 2020).

2. METODE

Dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep matematika dasar melalui media
pembelajaran yang murah, ramah lingkungan, dan selaras dengan budaya lokal, tim pengabdian
dari dosen-dosen Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Syekh Manshur melaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat yang difokuskan pada anak-anak dari masyarakat Suku
Baduy, khususnya Baduy Luar yang merupakan bagian dari Suku Baduy yang masyarakatnya
lebih terbuka terhadap pendidikan formal.

Proses perencanaan kegiatan diawali dengan identifikasi masalah melalui observasi dan
wawancara dengan berbagai pihak terkait, seperti masyarakat Suku Baduy. Tim pengabdian
secara aktif mengajak masyarakat berdialog untuk menggali potensi lingkungan sekitar sebagai
sumber media pembelajaran matematika. Dalam diskusi-diskusi tersebut, warga turut
memberikan masukan mengenai benda-benda alam yang akrab digunakan oleh anak-anak,
seperti bambu, daun, biji-bijian, serta motif tradisional pada kain tenun yang bisa dijadikan
media pembelajaran.

Strategi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Participatory Action
Research (PAR) adalah pendekatan yang mecari solusi untuk menghubungkan proses
penelitian ke dalam proses perubahan sosial (Umam, dkk: 2022). Metode ini dipilih karena
mendorong keterlibatan aktif masyarakat, sehingga solusi yang dihasilkan benar-benar sesuai
dengan kebutuhan dan karakter lokal.

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri atas enam langkah utama. Pertama,
identifikasi masalah dan potensi lokal dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara.
Kedua, perencanaan kegiatan disusun berdasarkan hasil temuan lapangan. Ketiga, tim
merancang media pembelajaran matematika berbasis lingkungan, seperti alat hitung dari biji-
bijian atau pola geometri dari tenunan. Keempat, implementasi dilakukan melalui kegiatan

belajar langsung bersama anak-anak Baduy menggunakan media tersebut dalam bentuk
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permainan, cerita, dan aktivitas konkret. Kelima, evaluasi dan refleksi dilaksanakan dengan
melibatkan warga untuk menilai efektivitas kegiatan. Terakhir, hasil kegiatan
didokumentasikan.

Melalui pendekatan kolaboratif dan berbasis budaya lokal ini, diharapkan kegiatan
pengabdian masyarakat dapat memberikan dampak nyata dalam mendukung pembelajaran

matematika yang kontekstual, menyenangkan, dan relevan bagi anak-anak Suku Baduy.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk "Pengenalan Media Pembelajaran
Matematika Kontekstual Berbasis Lingkungan Sekitar di Suku Baduy" telah dilaksanakan
dengan melibatkan secara anak-anak Suku Baduy Luar sebagai subjek utama, serta partisipasi
masyarakat sebagai pendukung. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang dan dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif dan berbasis budaya lokal, sehingga memungkinkan terjadi
proses kolaboratif.

Selama pelaksanaan, kegiatan berlangsung dengan baik dan menunjukkan keterlibatan
aktif dari anak-anak Suku Baduy Luar. Ragam kegiatan yang dilaksanakan mencakup: (1)
identifikasi benda-benda dan aktivitas lokal yang relevan untuk pembelajaran matematika; (2)
mengenalkan media belajar sederhana dari bahan-bahan alami seperti bambu, batu, daun, biji,
dan kain tenun tradisional; (3) pelaksanaan sesi belajar bersama anak-anak melalui pendekatan
bermain dan praktik langsung, seperti menghitung jumlah biji dalam permainan, mengenal
bentuk geometri dari pola anyaman, dan mengukur panjang menggunakan alat dari batang
bambu; serta (4) evaluasi dampak kegiatan yang dilakukan.

Dalam kegiatan ini tim pengabdian mengenalkan alat peraga matematika yang dapat
dijumpai di lingkungan sekitar. Tim pengabdian membimbing anak-anak Suku Baduy Luar
dalam kegiatan belajar sederhana dengan mengenalkan konsep pecahan dengan menggunakan
potongan kayu, mengembangkan pemahaman bangun datar dan pola melalui pengamatan motif
tenun tradisional, serta konsep pengukuran dengan cerita konseptual. Berikut adalah alat-alat

peraga matematika yang dapat dijumpai di lingkungan sekitar Suku Baduy.
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Gambar 1.

Gambar 2. Topi yang digunakan masyarakat Suku Baduy sebagai alat peraga

konsep bangun datar lingkaran

Gambar 3. Angklung Buhun sebagai alat peraga konsep

bangun ruang tabung/ silinder
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Gambar 5. Bercerita kontekstual dengan konsep pengukuran pada anak-anak Suku Baduy

Dari proses ini mulai tampak sejumlah perubahan yang positif, terutama dalam hal
berpikir dan pandangan terhadap pembelajaran matematika. Anak-anak yang awalnya merasa
canggung dan menganggap matematika sebagai pelajaran sulit mulai menunjukkan antusiasme
untuk mencoba berhitung atau menyebutkan bentuk-bentuk yang mereka kenali dari
lingkungannya. Selain itu, masyarakat secara umum menunjukkan sikap terbuka terhadap
pengembangan media pembelajaran kontekstual yang tidak mengganggu nilai-nilai adat, tetapi
justru memperkuat pemahaman anak-anak terhadap lingkungan dan budaya mereka.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak pada
aspek kognitif anak-anak dalam memahami konsep matematika dasar, tetapi juga memberi nilai
positif baik dari anak-anak dan masyarakat Suku Baduy Luar. Nilai penting dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah munculnya kesadaran bahwa pendidikan dapat
dikembangkan secara mandiri dan kontekstual, tanpa harus bertentangan dengan budaya lokal

yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Suku Baduy.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen Program Studi
Pendidikan Matematika STKIP Syekh Manshur di Suku Baduy Luar berhasil menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika kontekstual yang berbasis pada lingkungan dan budaya lokal
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dasar secara bermakna dan
menyenangkan. Melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif, anak-anak Suku Baduy Luar
dapat belajar matematika menggunakan media alami seperti bambu, daun, biji-bijian, dan motif
tenun tradisional yang mereka kenal sehari-hari. Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak
positif dalam aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan ketertarikan anak-anak dalam belajar
matematika, serta meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap pendidikan yang selaras
dengan nilai-nilai adat. Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan
berbasis budaya dan lingkungan lokal dapat menjadi alternatif efektif untuk menjembatani

pembelajaran formal dengan kehidupan masyarakat adat.
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